BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada pasien TB Paru di wilayah kerja
Puskesmas Kedungdoro Surabaya tentang hubungan kekuatan motivasi dengan
tingkat kepercayaan diri pada pasien TB Paru diperoleh kesimpulan bahwa
mayoritas responden memiliki kekuatan motivasi yang sedang dan tingkat
kepercayaan diri yang sedang. Dan terdapat hubungan yang signifikan, arah
korelasi positif dan sangat kuat (vho) = (+) 0,859 antara kekuatan motivasi dan
tingkat kepercayaan diri pada pasien tuberkulosis paru. Ini berarti bahwa semakin
kuat kekuatan motivasi maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri pada pasien
tuberkulosis paru. Hasil ini menjadi sarana edukasi dalam melakukan promosi
kesehatan untuk menguatkan motivasi terhadap kepercayaan diri guna

mendapatkan dukungan sosial yang maksimal pada pasien tuberkulosis paru.

7.2.  Saran
7.2.1. Bagi Responden

Diharapkan bagi responden tetap memiliki motivasi dan kepercayaan diri
yang tinggi dalam menjalani pengobatan dengan jangka waktu yang ditentukan
hingga selesai untuk mencapai kesembuhan sesuai dengan keinginan dari
responden. Motivasi responden harus tetap dipertahankan dengan melakukan
sesuatu hal yang positif terhadap masalah yang dihadapi, meningkatkan

pengetahuan dan pengalaman terhadap penyakit dan pengobatan TB Paru.
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7.2.2. Bagi Keluarga Responden

Diharapkan bagi keluarga responden untuk selalu memberikan dukungan
dan dorongan kepada pasien baik secara fisik maupun psikis agar dapat
meningkatkan kepercayaan diri pasien untuk menjalani dan menyelesaikan
pengobatan TB Paru sampai jangka waktu yang ditentukan. Diharapkan selalu
melakukan pengawasan terhadap pasien dalam hal minum obat sesuai jadwal yang
telah ditentukan. Diharapkan juga kepada keluarga untuk tidak memberikan beban
berat kepada pasien selama pengobatan berlangsung.
7.2.3. Bagi Perawat Komunitas

Diharapkan perawat komunitas dapat memberikan dukungan atau
dorongan kepada pasien TB Paru dan keluarga dengan mempertahankan atau
meningkatkan kekuatan motivasi yang dimiliki oleh pasien TB Paru agar tetap
atau menjadi kuat, dengan memberikan pelayanan yang maksimal dalam
memberikan asuhan keperawatan komunitas secara holistic care dan terus
memberikan informasi atau health education yang dibutuhkan oleh pasien sesuai
kondisi dan situasi pasien sehingga pasien percaya diri dan semangat dalam
menjalani pengobatan. Bagi perawat komunitas juga diharapkan untuk
membentuk suatu perkumpulan seluruh pasien TB Paru di wilayah Puskesmas
sebagai media sharing pengalaman bagi pasien TB Paru tahap intensif atau pasien
TB Paru dengan komplikasi penyakit penyerta lainnya agar pasien lebih mudah
untuk meningkatkan kepercayaan dirinya melalui motivasi yang didapatkan antara

sesama pasien untuk saling menguatkan satu sama lain.
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7.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti
selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
mengenai keterkaitan kekuatan motivasi dengan tingkat kepercayaan diri pada
pasien tuberkulosis dengan resistensi obat ganda atau Multidrug-resistant
tuberculosis (TB MDR) sehingga dapat terlihat secara luas gambaran kekuatan

motivasi dan tingkat kepercayaan diri pada pasien tuberkulosis paru.
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